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ABSTRAK

Khulwana, Filda. 2021. Analisis Hierarchical Agglomerative Clustering (HAC)
untuk Pengelompokan Susu Formula Bagi Bayi Dibawah 6 Bulan
Menggunakan Metode Median Linkage. Skripsi. Program Studi
Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (1) Angga Dwi
Mulyanto, M.Si, (2) Muhammad Khudzaifah, M.Si.

Kata Kunci: Analisis klaster, median linkange, susu formula.

Susu formula merupakan makanan tambahan bagi bayi selain dari ASI. Saat
ini banyak sekali merk-merk susu formula yang beredar di pasaran. Salah satu
metode untuk menganalisis sebuah data terhadap kandungan susu formula yaitu
metode analisis klaster yang bertujuan untuk mengelompokan data observasi ke
dalam kelompok yang memiliki kedekatan jarak dan tingkat kemiripan yang tinggi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan susu formula yang
memiliki kedekatan atau kemiripan menggunakan metode Hierarchical
Agglomerative Clustering (HAC) dengan menggunakan metode median linkage.
Analisis klaster terbagi menjadi dua, yakni metode hirarki dan non-hirarki. Metode
hirarki terbagi menjadi beberapa metode, salah satunya metode median linkage.
Metode median linkage menggunakan jarak antara dua klaster yang merupakan
jarak median dalam satu klaster dan pengamatan di klaster lainnya. Hasil dari
penelitian ini terbentuk dua klaster dimana kelompok pertama terdiri dari 9 susu
formula, yaitu SGM 1, Enfamil A+, Enfamil A+ Neura Pro, S-26 Promil Gold,
Vidoran Mybaby, Blemil, Bebelove, S-26 Promil, Similac Advance. Dan kelompok
kedua terdiri dari 9 susu formula, yakni BMT, BMT P-HP, Lactogen, Nutribaby
Royal, SGM Gain, Frisian Baby, Lovetona, Nan pH Pro, Frisolac Gold. Pada klaster
1 memiliki kandungan Omega-6 yang tinggi dan Omega-3 yang rendah. Pada
klaster 2 memiliki kandungan Omega-3 yang tinggi dan Omega-6 yang rendah.
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ABSTRACT

Khulwana, Filda. 2021. On the Hierarchical Agglomerative Clustering (HAC)
Analysis for Grouping Formula Milk for Babies Under 6 Months Using
the Median Linkage Method. Thesis. Mathematics Department, Faculty
of Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Advisors (1) Angga Dwi Mulyanto, M.Si, (2)
Muhammad Khudzaifah, M.Si.

Keywords: cluster analysis, median linkange, formula milk.

Formula milk is an additional food for babies apart from breast milk. Currently,
there are many brands of formula milk on the market. One method for analyzing
data on the content of infant formula is the cluster analysis method which aims to
group observational data into groups that have a close distance and a high degree
of similarity. The purpose of this study was to determine the content of formula
milk that has a close or similarity using the Hierarchical Agglomerative Clustering
(HAC) method using the median linkage method. Cluster analysis is divided into
two, namely hierarchical and non-hierarchical methods. The hierarchical method is
divided into several methods, one of which is the median linkage method. In the
median linkage method, the distance between two clusters is the median distance in
one cluster and observations in the other cluster. The results of this study formed
two clusters where the first group consisted of 9 formula milk, namely SGM 1,
Enfamil A+, Enfamil A+ Neura Pro, S-26 Promil Gold, Vidoran Mybaby, Blemil,
Bebelove, S-26 Promil, Similac Advance, and the second group consisted of 9
formula milk, namely BMT, BMT P-HP, Lactogen, Nutribaby Royal, SGM Gain,
Frisian Baby, Lovetona, Nan pH Pro, Frisolac Gold. Cluster 1 contains high
Omega-6 and low Omega-3. Cluster 2 contains high omega-3 and low omega-6.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bayi merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Oleh
karenanya kerap kali masa ini disebut sebagi periode emas sekaligus periode Kkritis
(Goi, 2013). Periode emas dapat diwujudkan dengan pemenuhan gizi yang
seimbang. Gizi yang seimbang dapat ditunjang dalam aktivitas dari bayi/balita
tersebut. Salah satu makanan pertama yang dipenuhi gizi yaitu ASI (Air Susu Ibu).

ASI merupakan makanan yang pertama bagi bayi. ASI merupakan makanan
terbaik dan yang pertama bagi bayi dari ibunya sejak awal lahir kedunia. Allah
SWT  menyinggung masalah  pemberian  ASI.  Sungguh,  begitu
besar perhatian Islam terhadap maslahat kemanusiaan. Diantaranya adalah

apa yang disebutkan pada firman Allah Swt., dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 233:

Eadk e % sk 1 i--% i ’E, S R A i T ‘i”lf TR L (e
O3S 3 Ghe 5, A odlall e g de il an o)) 3151 Gad Gl cilsa Gl Grada i G T 5{0)
19150 48 805 (e )1 e 55 415 05 5 Wl 0 Sleal ¥ Tga s W) (s B Y Gy
ol 13 &l U4 Y6 N3 Thm 8 o Ba0] (5 Lagale 218 S8 385 Laga (55 o liad

il jb,lm””'ugﬁﬁ O Tsalefy i 1 4855 iq}juﬂ_‘ o A

Artinya:

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan
karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban
demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu

ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu



2

memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan

ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”

ASI sangat membantu dalam optimalisasi tumbuh kembang yang dipenuhi
nutrisi bagi bayi (Br Sembiring, 2019). Namun ada beberapa faktor yang
menyebabkan bayi diberikan susu formula, diantaranya bayi lahir dengan berat
badan rendah, atau ibu menderita suatu penyakit seperti HIV/AIDS (Maulida &
Ghazali, 2015). Sehingga alasan itu mendorong perusahaan untuk berinovasi
menyediakan susu formula.

Susu formula merupakan susu pendamping yang proses pembuatannya
menggunakan susu mamalia betina, misalnya sapi dan sudah diproses secara khusus
Sebab susu yang dihasilkan oleh kelenjar susu mamalia betina seperti sapi ini
memiliki kandungan gizi yang tinggi. Sebagai pengganti ASI, susu formula
merupakan asupan yang diperlukan bayi. Susu pendamping ini dijadikan pilihan
sebagai alternatif terbaik apabila terdapat kendala-kendala yang dialami oleh ibu
dari bayi (Anwar dkk, 2019).

Penelitian mengenai susu formula yang dilakukan oleh Ummu Hannie di
tahun 2010 terdapat 2 klaster yaitu klaster 1 nilai gizi yang paling lengkap terdapat
pada susu SGM tahap 2 dan pada klaster ke-2 nilai yang memiliki kandungan frukto
oliga sakarida dan laktulosa yaitu susu Frisian Flag 123 dan Sustagen Junior
(Hannie, 2010). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Megawati dan Dewi di
tahun 2014 mengenai nilai gizi pada susu formula, terdapat 2 klaster yaitu klaster 1
adalah susu Frisian Flag Tahap 2 dan klaster 2 adalah Chil-school (Megawati &
Dewi, 2014). Penelitian sebelumnya dapat disimpulkan kemungkinan terdapat

perbedaan komposisi yang terkandung dalam susu formula sehingga hasilnya
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berbeda. Oleh karenanya peneliti tertarik untuk melakukan penelitian menggunakan
metode HAC (Hierarchical Agglomerative Cluster). Berdasarkan latar belakang
yang diselesaikan penelitian ini membahas mengenai pengelompokan susu formula

dengan menggunakan metode HAC.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang adalah:
1. Bagaimana hasil pengelompokan susu formula menggunakan metode
Hierarchical Agglomerative Cluster dengan metode median linkage?

2. Bagaimana karakteristik dari masing-masing klaster yang terbentuk?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah adalah:
1. Mengetahui pengelompokan susu formula menggunakan metode Hierarchical
Agglomerative Cluster dengan metode median linkage.

2. Mengetahui karakteristik dari masing-masing klaster yang terbentuk.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitan ini diharap dapat memberikan manfaat seperti:
1. Untuk mengetahui pengelompokan susu formula mengunakan metode
Hierarchical Agglomerative Cluster dengan metode median linkage.

2. Untuk mengetahui karakteristik dari masing-masing klaster yang terbentuk.

1.5 Batasan Penelitian
Penelitian ini memiliki batasan-batasan, yaitu perhitungan jarak menggunakan

jarak euclidean dan susu formula untuk bayi dibawah 6 bulan.



1.6 Sistematika Penulisan

Penulis menggunakan sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab, dan

masing-masing bab dibagi dalam subbab dengan sistematika penulisan sebagai

berikut:

Bab |

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V

Pendahuluan

Meliputi latar belakang masalah yang diteliti, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika
penulisan.

Kajian Pustaka

Berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan pembahasan yaitu
analisis klaster, Hierarchical Agglomerative Clastering (HAC), susu
formula.

Metode Penelitian

Berisi tentang pendekatan penelitian, jenis dan sumber data, variabel
penelitian, dan metode analisis data.

Pembahasan

Berisi pembahasan mengenai langkah-langkah pengujian pada analisis
Hierarchical Agglomerative Clustering (HAC) untuk pengelompokan
susu formula bayi dibawah 6 bulan.

Penutup

Penutup berisi kesimpulan mengenai hasil dari pembahasan dan saran

untuk peneliti selanjutnya.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Analisis Klaster

Analisis Klaster adalah salah satu teknik multivariat yang bertujuan
mengklasifikasi suatu objek-objek ke dalam suatu kelompok-kelompok yang
berbeda antara kelompok satu dengan lainnya. Objek-objek yang telah
diklasifikasikan dalam satu klaster merupakan objek-objek yang memiliki
kedekatan jarak relatif sama dengan objek lainnya (Narimawati, 2008). Analisis
klaster merupakan teknik yang digunakan untuk mengelompokan obyek kedalam
kelompok yang relatif homogen. Tujuan dari analisis ini yakni mengelompokkan
obyek-obyek berdasarkan karakteristik mereka, sehingga dapat kita ketahui ciri
khas dari setiap kelompok tersebut (Epu dkk, 2011).

Analisis kelompok atau yang juga dikenal dengan analisis Klaster bertujuan
untuk menggolongkan obyek-obyek pengamatan menjadi beberapa kelompok
berdasarkan pengukuran variabel-variabel yang diamati, sehingga obyek dalam
kelompok yang sama memiliki kemiripan karakteristik (Yuli S dkk, 2016). Suatu
klaster memiliki kemiripan antara satu dengan yang lainnya. Tujuan dari analisis
ini untuk mengidentifikasikan sekelompok obyek yang memiliki kesamaan. Obyek
yang berada dalam satu klaster yang sama biasanya lebih homogen atau seragam
dari pada mereka yang berbeda klaster (Dani dkk, 2019).

Analisis klaster memiliki dua metode khusus, yakni:

1. Hierarchical method.
Metode ini dimulai dengan mengelompokan dua atau lebih obyek yang

memiliki obyek paling dekat. Kemudian proses tersebut diteruskan keobyek
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lain yang memiliki kedekatan kedua. Begitu juga seterusnya, sehingga
membentuk hirarki atau tingkatan dari yang paling sama sampai yang berbeda.
Hirarki ini biasa juga disebut dengan dendogram. Hirarki ini berfungsi untuk
memberi kejelasan yang lebih dalam proses pengelompokan. Metode ini masih
dibagi lagi menjadi dua, yakni metode agglomerative dan devisif. Metode
agglomerative merupakan metode yang dimulai dengan pengelompokan obyek
dalam suatu klaster yang terpisah, kemudian obyek dalam suatu klaster tersebut
bergabung sampai akhirnya membentuk klaster besar (memiliki anggota yang
tidak sedikit). Penggabungan semua obyek terus berlangsung sehingga mereka
berada pada satu klaster yang sama. Metode ini masih dibagi lagi menjadi
beberapa cabang, yakni single linkage method, variance method, dan centroid
method. Selanjutnya metode devisif. Jika metode sebelumnya dimulai dengan
kelas yang berbeda, maka metode ini dimulai dengan klaster yang besar yang
kemudian Klaster tersebut dipecah menjadi beberapa klaster yang lebih kecil
lagi. Jika kita perhatikan metode ini kebalikan dari metode agglomerative.

2. Non Hierarchical method.
Metode ini digunakan untuk menentukan kelas yang tersedia untuk data yang
sudah ada. Banyaknya kelas yang ingin diunjukkan bergantung pada keinginan

peneliti dan data yang telah ada (Attha, 2011).

2.2 Hierarchical Agglomerative Cluster
Hierarchical Agglomerative Cluster atau biasa disingkat dengan HAC
merupakan jenis metode analisis hirarki yang dimulai dengan obyek yang berada

pada klaster kecil yang kemudian dikelompokkan dengan klaster lain yang
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memiliki karakteristik yang sama, sehingga dari penggabungan tersebut akan
berlanjut sampai membentuk klaster besar. Metode pengelompokan hirarki ini
menggunakan pendekatan bawah atau biasa dikenal dengan bottom up.

HAC atau klasterisasi agglomerative adalah metode penganalisaan data yang
memiliki tujuan untuk mengelompokkan data dengan karakteristik yang sama ke
dalam wilayah yang sama dan karakteristik yang beda ke dalam wilayah yang lain.
Klasterisasi jenis ini dimulai dengan membuat setiap data ke dalam sebuah Kklaster.
Kemudian Kklaster-klaster tersebut akan bergabung berdasarkan jarak antar klaster.
Penggabungan klaster ini akan terus terjadi sampai klaster yang dihasilkan
sejumlah yang diinginkan oleh sang peneliti (Aprilia dkk, 2019). Jarak antar klaster
ini dapat menggunakan beberapa cara, yakni single linkage, complete linkage,

average linkage, ward method, median method, dan centroid method.

2.2.1 Uji Korelasi

Pada analisis klaster terdapat asumsi yang harus terpenuhi, yakni tidak adanya
korelasi antar variabel atau biasa disebut dengan non muktikolinieritas. Salah satu
cara untuk mendeteksi tidak adanya korelasi ini menggunakan korelasi pearson.
Korelasi ini menghasilkan koefisien yang digunakan untuk mengetahui tingkat
kekuatan antar variabel bukan adanya hubungan antar variabel. Koefisien korelasi
didefinisikan sebagai ukuran hubungan linier antara dua variabel acak X; dan X,
dengan lambang r. Nilai, » mengukur sejauh mana titik-titik menggerombol di

sekitar sebuah garis lurus. Berikut adalah rumus dari korelasi person (Gio, 2016):

r = Z(X_X)(Y_Y) (21)
JZ(X - %)’ JZ(Y—?)Z



dimana:
r = koefisien korelasi person antara dua variabel X; dan X,
X = nilai variabel X dalam sampel
X = rata-rata nilai variabel X
Y = nialai variabel Y dalam sampel
Y = rata-rata variabel Y

Namun dalam analisis clustering diperlukan tidak adanya hubungan antar
variabel atau biasa dikenal sebagai non multikolineritas. Dikatakan tidak adanya
hubungan antar variabel, ketika r tabel lebih besar dari pada nilai korelasinya
(Fadliana, 2015). Terdapat dua cara untuk mencari r tabel. Salah satunya dengan
membandingkan r tabel, dimana derajat bebasnya (n — 2). Berikut adalah cara
untuk menghitung r tabel tersebut:

df =n—2 (2.2)

dimana:
n = banyak data pengamatan

Jika terjadi multikolineritas, maka sebuah variabel yang berkorelasi kuat
dengan variabel lainnya di dalam model, kekuatan prediksinya tidak handal dan
tidak stabil (Hidayat, 2016). Solusi jika terjadi multikoliniearitas adalah:
1. Menganalisis variabel bebas.
2. Memilih salah satu diantara variabel bebas yang berkorelasi kuat.
3. Melakukan operasi matematis antara variabel bebas yang berkorelasi kuat.

4. Melakukan standarisasi terhadap variabel.



2.2.2 Uji Kecukupan Data

Uji kecakupan data diperlukan untuk memastikan bahwa data yang telah
dikumpulkan dan disajikan dalam laporan merupakan data objektif. Untuk
mengetahui kecukupan data ini menggunakan rumus Kaiser Meyer Olkin, dimana
nilai KMO harus lebih dari 0,5. Berikut ini adalah rumus KMO (Arifianto, 2020):

n n 2
Yiz1 Xj=1,jiTij

= n n n n 2
Yic1 Xjmqjeit Diz1 Xj=1,j2i &)

KMO

(2.3)
dimana:

r; = nilai korelasi natara variabel i dan j

af; = nilai korelasi parsial antara variabel i dan j

2.2.3 Pembentukan Matriks Jarak

Tujuan inti dari analisis klaster adalah mengetahui seberapa dekat satu
observasi dengan yang lainnya, atau untuk mengetahui seberapa jauh satu
observasi dengan yang lain. Ukuran kuantitatif yang menunjukkan kedekatan antar
obesrvasi seringkali digunakan dengan istilah (dissimilarity), jarak (distance),
kemiripan (similarity), atau lebih umumnya lagi disebut sebagai kedekatan
(proximity). Dua observasi dikatakan dekat ketika jarak mereka kecil, atau meeka
memliki kemiripan yang besar (Everrit dkk, 2011). Ukuran ketidak miripan
(dissimilarity measures) atau ukuran jaak (distance measures) yang paling sering
digunakan untuk mengukur jarak antar observasi menggunakan jarak euclidean.
Berikut adalah cara untuk menghitung jarak menggunakan euclidean: (Anton,

2014)
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d=\(X —Y1)?+ X, +Y2)% 4+ (X, +¥p)? (2.4)

Persamaan dari (2.6) dapat ditulis dalam bentuk lain:

dix = \/Zj;l(xij — Xij)? (2.5)

dimana:
d;, = jarak euclidean antar objek ke-i dengan objek ke-k
X;j = objek ke-i pada variabel ke-j

X;j = objek ke-k pada variabel ke-j

p = banyaknya variabel
Persamaan (2.5) digunakan untuk mengisi entri-entri matriks jarak. Berikut

adalah persamaan pembentukan matriks jarak (Fadliana, 2015):

(0 d2, - dij - diy]
d§1 0 - d%j d%n
Dun=| " 5 5 (2.6)
nxn di21 dizz 0 dizn
d1211 d1212 drzzj 0

2.2.4 Update Matriks Jarak

Metode median linkage jarak diantara dua klaster merupakan jarak median
dalam satu klaster dan pengamatan di klaster lainnya. Berikut adalah rumus median

linkage method (Mullner, 2013)

2

2 . 2
A = \/dL_FdL_dL (2.7)

2 2 4

dimana:
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d,j = Jarak antara klaster m dan j

m = Gabungan kelompok yang terdiri dari klaster k dan [, dengan m = (k, 1)

dy; = Jarak antara klaster k dan j
d;; = Jarak antara Klaster [ dan j

dj; = Jarak antara klaster k dan [

2.2.5 Pembentukan Dendogram

Hierarchy clustering dengan metode agglomerative maupun divisive dapat
direpresentasikan dengan diagram dua dimensi, yang disebut dengan dendrogram.
Dendrogram ini mengilustrasikan penyatuan/pembagian pada masing-masing

tahap dalam analisis (Everrit dkk, 2011).

0 1 2 3 4 Agglomerative

Divisive

Gambar 2.1 Contoh Struktur Pohon Metode Hierarchy Clustering
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2.2.6 Distance Level dan Similarity

Sama seperti prinsip dari analisis klaster yang mengelompokan objek dengan
yang memiliki kemiripan. Langkah pertama adalah mengukur seberapa jauh ada
atau tidaknya kesamaan antar observasi. Untuk mengetahui jarak ini dapat
menggunaakan euclidean. Untuk rumus euclidean ada di persamaan (2.5)

(Windasari, 2020).

2.3 Karakteristik Masing-Masing Klaster

Karakteristik dari masing-masing kelompok atau klaster menggunakan scatter
plot. Scatter plot merupakan sebuah tipe grafik yang digunakan untuk
menggambarkan suatu data dengan menggunakan koordinat kartesius. Data-data
yang di tampilkan menggunakan scatter plot di digabungkan dengan titik yang
terletak di antara 2 axis. Scatter Plot baik digunakan ketika kita ingin melihat relasi
antara 2 variabel. Scatter Plot juga dapat digunakan untuk melihat trend jumlah

suatu data lebih besar dari sebuah variabel (Gustino, 2021).

2.4 Susu Formula

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 39 tahun 2013, susu formula adalah
susu yang secara khusus diformulasikan sebagai pengganti ASI untuk bayi sampai
berusia 6 bulan (Lestari dkk, 2014). Sedang menurut WHO, susu formula adalah
susu yang sesuai dan bisa diterima sistem tubuh bayi. Susu formula yang baik tidak
menimbulkan gangguan saluran cerna seperti diare, muntah atau kesulitan buang
air besar (Sasmiati, 2017). Susu formula merupakan susu yang dibuat dari susu sapi
atau susu buatan yang diubah komposisinya sehingga dapat dipakai sebagai

pengganti ASI (Yusuf, 2011).
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Namun tidak semua jenis susu formula terbuat dari susu sapi. Ada beberapa
diantaranya yang terbuat dari kacang kedelai. Biasanya mereka yang memilih susu
ini karena bayi mereka alergi terhadap susu sapi. Susu formula memilki peran
sebagai pengganti ASI ketika seorang ibu tidak bisa memberikan ASI sepenuhnya
karena beberapa faktor tertentu. Seperti bayi lahir dengan berat badan yang rendah,
atau karena ibu menderita penyakit HIV/AIDS (Maulida & Ghazali, 2015).
Sehingga mereka memerlukan tambahan gizi yang lain, salah staunya dengan
mengkonsumsi susu formula.

Komponen zat gizi yang harus terdapat dalam sebuah produk susu formula
mencakup, energi, protein, lemak, vitamin B kompleks (B1, B2, B5, B6, B12))
niasin (nikotinamida), asam folat, biotin, vitamin C, vitamin A, vitamin D, vitamin
E, vitamin K, mineral (kalsium dan fosfor, yodium, zat besi, seng, selenium, flour),
omega 3 (DHA/ docosahexaeconic acid) dan omega 6 (asam arachidonic) (Yusuf,
2011). Asam lemak omega 3 merupakan turunan dari precursor (pendahulunya),
yakni asam lemak esansial linoleat dan linolenat. Kemudian prekusor itu masuk
dalam proses elongate dan desaturate yang kemudian menghasilkan tiga bentuk
asam lemak omega 3, yakni LNA (asam alfa-linolenat), EPA (eikosapentaenoat),
dan DHA (dokosaheksaenoat). Induk dari asam lemak omega 3 ini adalah ALA
(alpha linolenic acid). Enzim delta-6 ALA dapat berubah menjadi stearidonic acid
yang kemudian oleh delta-5 desaturase dikonversi tubuh menjadi EPA dan dengan
enzim delta-4 desaturase dirubah menjadi DHA (Diana, 2012).

Asam-asam lemak ini tidak dapat dihasilkan oleh tubuh, sehingga
diperlukannya makanan yang terdiri dari asam linoleat (omega 6), linolenat (omega

3), dan arakidonat. Mereka berfungsi sebagai pembentuk sel-sel membran pada
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semua organ. Seperti organ retina dan sistem saraf pusat yang disusun oleh lemak.
Ketika mengkonsumsi omega 3 dan omega 6 haruslah seimbang, karena senyawa
eicosanoid yang dihasilkan oleh lemak keduanya sering berbeda bahan

berlawanan. Mereka miliki peran biologis yang berbeda (Diana, 2012).

2.5 Susu Formula dalam Prespektif Islam

Mengangkat dari sebuah kisah Umar bin Khattab. Ketika itu Umar bin Khatab
mengajak seorang asistennya Aslam untuk melakukan patrol malam hari. Umar
melihat sebuah pondok yang di dalamnya terdengar anak menangis.

Amirul Mukminin kemudian pergi ke pondok tersebut untuk mengetahui
kondisi sebenarnya. Umar melihat seorang ibu yang terlihat memasak sesuatu di
tengah pondok dikelilingi anak-anak yang menangis. Umar kemudian mengetuk
pintu pondok dan bertanya penyebab anak-anak tersebut menangis. Umar juga
bertanya makanan yang sedang dimasak ibu tersebut untuk anak-anaknya.

Ibu tersebut menjawab anak-anaknya menangis karena lapar. Di dalam panci
yang dimasak sebetulnya adalah air dan batu. Sang ibu berharap anak-anaknya
lelah menunggu masakan matang hingga akhirnya tertidur. Semua bahan makanan
yang ada dalam rumah tersebut sudah habis, hingga dia dan anak-
anaknya kelaparan selama tiga hari belakangan.

Umar bin Khattab kemudian segera ke Baitul Mal dan mengambil bahan
makanan yang diperlukan ibu dan anak-anaknya. Sang khalifah membawa dan
memberikan sendiri bahan makanan pada keluarga tanpa bantuan Aslam. Umar
kemudian masuk ke dalam pondok dan membantu sang ibu memasak untuk anak-
anaknya. Makanan tersebut kemudian diberikan pada anak-anaknya hingga tak lagi

merasa lapar (As Sallabi, 2009).
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Memang kondisi saat itu kota sedang mengalami kekeringan, sehingga semua
makhluk hidup merasakan dampak adanya kekeringan tersbut. Sebelumnya umar
memiliki kebijakan untuk memberikan bantuan makanan kepada mereka yang
memiliki bayi namun belum disapih. Dalam kisah tersbut bayi itu menolak asi dari
sang ibu, mungkin karena memang kondisi ibu yang juga menahan lapar sehingga
kebutuhan asi untuk sang anak tidak dapat diberikan secara maksimal. Setelah
malam kejadian itu umarpun menulis kebihajakan baru untuk memberikan bantuan
kepada setiap bayi muslim yang ada di sana, baik itu belum disapih atau sudah
disapih. Umar pun mengintruksikan kepada sang ibu tadi untuk tidak terburu-buru
menyapih anaknya sebelum usia yang sudah ditetapkan dalam Al Qur’an surah
Bagarah ayat 233:
Aelail @ 351 Gal bl il sa FASY 5 (a5 Sl 3015 (&
“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang

ingin menyusui secara sempurna.”

Oleh karenanya umar berkata pada wanita tersebut untuk tidak terburu-buru
dalam menyapih anaknya, karena dalam Al Qur’an sendiri sudah memberikan
batasan hingga usia dua tahun.

Letak korelasi dari kisah umar dengan masalah ini adalah pemenuhan
kebutuhan ASI untuk bayi. Tidak semua ibu dapat memenuhi kebutuhan ASI untuk
sang bayi. Alasan-alasan mengapa ibu tidak bisa memberikan ASI kepada sang
anak diantaranya, sang ibu menderita HIVV/AIDS sehingga belum bisa memenuhi
kebutuhan ASI setiap sata untuk anaknya atau memang ada alasan medis lain,
seperti berat badan bayi yang rendah sehingga perlu asupan lain selain ASI. Disini
peran susu formula sangat dibutuhkan, karena itu merupakan salah satu sumber

makanan bayi selain dari ASI. Sama halnya dengan cerita Umar bin Khattab
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sebelumnya, Umar menggantikannya dengan makanan karena memang pada saat
itu masih belum ada yang namanya susu formula. Namun sekarang banyak sekali

jenis atau macam makanan bayi yang memang diproduksi khusus untuk bayi.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelilian

Pendekatan dalam penelitan ini yang digunakan ialah studi literatur dan
deskriptif kuantitatif. Studi literatur untuk mengumpulkan bahan pustaka dari
jurnal, buku, dan artikel yang dibutuhkan peneliti sebagai acuan untuk
menyelesaikan  penelitian. Sedangkan pendekatan deskriptif  kuantitatif
menganalisis data dan menyusun data susu bayi dari hasil pencatatan Hypermart
Departement Store Malang, Transmart Malang, dan Citra Singosari pada tanggal 2

Maret 2021 dan 15 Maret 2021.

3.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data merk susu bayi
pencatatan Hypermart Departement Store Malang, Transmart Malang, dan Citra
Singosari pada tanggal 2 Maret 2021 dan 15 Maret 2021. Unit observasi penelitian

ini adalah 18 merk susu bayi di Malang.

3.3 Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan 18 merk susu formula bayi dibawah 6 bulan, yang

dapat dilihat pada table dibawah ini. Adapun variabel-variabel yang digunakan

yaitu:
. X1 = Omega-3 (mg)
. X, = Omega-6 (mg)

17
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Satuan dalam penelitian kali ini yakni milligram (mg)/100gram susu formula
terkandung nilai Omega-3 dan juga Omega-6 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Hasil Observasi Penelitian

No. Merk Susu X1 X2
1. |SGM1 299 4198
2. | Bebelove 373 4628
3. | BMT 400 3000
4. | Lactogen 310 3400
5. | Frisian Baby 450 3240
6. | NutriBaby Royal 354 3379
7. | S-26 Promil Gold 384 4031
8. | S-26 Promil 323 4427
9. | Vidoran Mybaby 420 3727
10. | Similac Advance 440 4500
11. | Blemil 378 3860
12. | Frisolac Gold 480 3400
13. | Lovetona 330 3170
14. | Enfamil A+ 300 4100
15. | BMT P-HP 400 3000
16. | NAN pH Pro 376 3120
17. | Enfamil A+ Neura Pro 300 4100
18. | SGM Gain™ 263 3269
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3.4 Tahap Analisis Data

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan metode Hierarchical

Agglomerative Clustering, untuk mengklasifikasikan nilai gizi susu formula pada

bayi dibawah 6 bulan.

1.

2.

Mencari data yang akan diuji.

Menghitung korelasi pearson untuk memeriksa apakah terdapat korelasi antar
variabel atau tidak. jika tidak ada maka bisa lanjut pada tahap selanjutnya
Melakukan uji asumsi kecukupan data menggunakan Kaiser Meyer OIKin.
Apabila hasil dari pehitungan KMO mendapatkan 0.5 atau lebih dari itu maka
bisa lanjut ketahap berikutnya. Jika belum memenuhi maka perlu
memanmbahkan sampel dan kembali melakukan uji korelasi.

Menghitung jarak euclidean sebagai ukuran kedekatan antar objek (measurement
of proximity).

Mencari nilai minimum dari matriks jarak yang terbentuk. Kemudian melakukan
update matriks jarak menggunakan metode median linkage.

Setelah itu membentuk dendogram. Setelah itu kembali melakukan tahap ke-5
hingga matriks berukuran 1x1.

Menganalisa karakteristik klaster menggunakan scatter plot.
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Gambar 3.1 Flowchart Analisis Klaster dengan Metode Median Linkage




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Klaster

4.1.1 Uji Korelasi

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan atau tidak adanya
hubungan antara variabel. Uji dilakukan dengan cara membandingkan antara r tabel
dengan r hitung.

Hipotesis:
H, : tidak ada hubungan antara variabel X; dan X,.
H, : terdapat hubungan antara variabel X; dan X,.
Uji korelasi dilakukan untuk mendapatkan hasil bahwa variabel-variabel yang

digunakan tidak saling berkaitan. Hal ini dapat dilihat dari hasil berikut:

Tabel 4.1 Nilai Korelasi Data Susu Formula

X1 X2
X1 1 -0.152
X2 -0.152 1

(Sumber: olah data di SPSS)

Analisis lanjutan untuk mengetahui tingkat korelasi antar variabel independen
atau variabel bebas. Proses analisis lanjutan dengan membandingkan dengan nilai
tabel. Nilai r tabel dengan N=18 dan nilai signifikansi 5% adalah 0,4683 (dapat
dilihat pada lampiran 2). Dari hipotesis diatas, maka |7yiryung < Ttaper|- Hal ini
berarti terima Ho dan tolak Hi. menggunakan uji sisi kiri, karena nilai korelasi

negatif, yakni -0,152 maka r tabel menjadi -0,4683. Sehingga dapat disimpulkan
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jika data yang digunakan lulus dari uji korelasi, karena tidak ada hubungan antar

variabel.

4.1.2 Uji Kecukupan Data dengan KMO

Uji kecakupan data diperlukan untuk memastikan bahwa data yang telah
dikumpulkan dan disajikan dalam laporan merupakan data objektif. Hal ini dapat

dilihat dari hasil berikut:

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan KMO Data Susu Formula

Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequacy 0.500

Bartlett’s Test of Sphericity Sig. 0.547

(Sumber: olah data di SPSS)
Hasil yang didapatkan untuk menguji kecukupan data dengan menggunakan
KMO yakni 0.500. Hal ini menunjukkan bahwa nilai KMO memenuhi syarat

kecukupan data untuk proses analisis klaster.

4.1.3 Matriks Jarak

Perhitungan jarak yang dilakukan dengan menggunakan metode euclidean.
Berikut merupakan proses perhitungan jarak yang dilakukan dengan metode
euclidean. Untuk mencari matriks euclidean distance menggunakan rumus

persamaan (2.4). Sebagai contoh, akan dihitung jarak antara SGM dengan Bebelove.

di, = /((299 — 373)2 + (4198 — 4628)2)

= 436.321

Selanjutnya dilakukan proses perhitungan jarak antara SGM dengan BMT.
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dy 5 = /((299 — 400)2 + (4198 — 3000)2)
= 1202.250

Hal dilakukan sampai diperoleh hasil suatu matriks jarak yang berdiagonal
dengan ukuran 21x21. Hasil matriks dapat dilihat pada lampiran 3. Setelah
terbentuk matriks jarak maka selanjutnya mencari nilai minimum dari hasil

matriks tersebut.

4.1.4 Update Matriks Jarak dengan Median Linkage

Klaster yang terbentuk didapatkan dari proses pengolahan matriks jarak yang
berulang-ulang dengan menggunakan nilai minimal pada setiap prosesnya. Nilai
minimal ini akan dibandingkan setiap nilai untuk dicari yang paling minimal.
Pada penelitian ini, nilai minimal yang pertama adalah 0.000 terdapat pada
matriks (Enfamil A+, Enfamil Neura Pro). Oleh karena itu, setiap isi pada
matriks (Enfamil A+, Enfamil Neura Pro) dibandingkan kembali untuk
mendapatkan nilai minimal setiap isinya. Tahap ini menggunakan rumus
persamaan (2.7). Salah satu contoh perhitungan dari metode median linkage

antara Enfamil A+ Enfamil Neura Pro dengan SGM 1 adalah sebagai berikut:

dk]'+dl]' _ %

dinj = 2 4
98.005+98.005  0.000
di, = -
, 2 4
= 98.005

Selanjutnya perhitungan Enfamil A+ Enfamil Neura Pro dengan Bebelove:

533.023+533.023 0.000
2 4

d1,3 =

= 533.023
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Perhitungan ini terus dilakukan hingga mencapai variabel terakhir. Setelah
mencapai perhitungan variabel terakhir, langkah selanjutnya kembali mencari nilai
paling minimum dan melakukan update matriks jarak kembali serta pembentukan
dendogram. Hal tersebut dilakukan sampai matriks berukuran 1x1 (dapat dilihat

pada lampiran 4).

4.1.5 Pembentukan Dendogram

Pembentukan  dendogram  bertujuan untuk  mengilustrasikan  dari
penggabungan pada masing-masing tahap analisis klaster. Misalnya, pada matriks
jarak didapatkan nilai minimum yang terdapat pada observasi Enfamil A+ dan
Enfamil Neura Pro. Penggabungan inilah kita gambarkan dendogram. Berikut
adalah salah satu contoh pembentukan dendogram dari hasil penelitian ini:

Penggabungan antara observasi Enfamil A+ dan Enfamil Neura Pro.

Enfamil A+. Enfamil Meura Pro

Gambar 4. 1 Dendogram
(Sumber: olah data di SPSS)
Pembuatan dendogram ini terus dilakukan hingga perhitungan matriks jarak

berukuran 1x1. Berikut adalah hasil pembentukan dendogram dari penelitian ini:



Susu Formula
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Gambar 4.2 Dendogram
(Sumber: olah data di SPSS)

4.1.6 Distance Level dan Similarity Level

Distance level merupakan nilai minimum dari tiap matriks yang terbentuk.

Sementara itu berikut adalah nilai dari similarity dalam penelitian ini:

Tabel 4.3 Distance Level dan Similarity Level Data Susu Formula

Number S . Number
Similarity | Distance Clusters New | of Obs. In
Step of .
Clusters Level Level Joined Cluster New
Cluster
1 17 100.000 0.000 14 | 17 14 2
2 16 100.000 0.000 3 |15 3 2
3 15 97.006 48.754 4 6 2 2
4 14 95.827 67.941 13 | 16 13 2
5 13 93.981 98.005 1 |14 1 3
6 12 92.448 122.968 5 | 13 5 3
7 11 92.412 123.545 1 7 1 4
8 10 92.091 128.780 4 | 18 4 3
9 9 92.778 117.597 4 5 4 6
10 8 91.530 137.906 8 | 10 8 2
11 7 91.434 139.474 9 11 9 2
12 6 91.320 141.324 2 8 2 3




Lanjutan Tabel 4.3 Distance Level dan Similarity Level Data Susu Formula
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13 5 91.108 144.782 4 12 4 7
14 4 86.120 226.000 1 9 1 6
15 3 83.375 270.689 3 4 3 9
16 2 71.756 459.879 1 2 1 9
17 1 51.455 790.422 1 3 1 18

(Sumber: olah data di SPSS)
Pada Tabel 4.3 dapat diketahui nilai similarity juga distance level. Nilai

similarity yang pada masing-masing klaster terhitung cukup berdekatan antar

masing-masing klaster. Distance level dapat dicari menggunakan rumus euclidean

sesuai dengan persamaan (2.5).

des = /(354 — 310)2 + (3379 — 3400)?)

= 48.754

4.1.7 Penentuan Jumlah Klaster

Penentuan jumlah klaster merujuk pada Gambar 4.2. Berikut adalah perincian

dari anggota klaster:

Tabel 4.4 Penentuan Jumalah Klaster Data Susu Formula

Banyaknya .
Klaster Anggota Klaster Observasi
SGM 1, Enfamil A+, Enfamil A+ Neura Pro, S-26
1 9 Promil Gold, Vidoan Mybaby, Blemil, Bebelove, S-
26 Promil, Similac Advance
BMT, BMT P-HP, Lactogen, Nutribaby Royal SGM
2 9 Gain’, Frisian Baby, Lovetona, Nan pH Pro, Frisolac
Gold

(Sumber: olah data di SPSS)

Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pengelompokan susu formula terbagi menjadi

dua klaster. Masing-masing klaster memiliki jumlah anggota yang sama banyaknya.
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4.2 Karakteristik Masing-Masing Klaster
Untuk mengetahui karakteristik dari masing-masing klaster, penelitian ini
menggunakan scatter plot. Scatter plot merupakan sebuah tipe grafik yang
digunakan untuk menggambarkan suatu data dengan menggunakan koordinat
kartesius. Data-data yang di tampilkan menggunakan scatter plot di digabungkan
dengan titik yang terletak di antara 2 axis. Scatter Plot baik digunakan ketika kita
ingin melihat relasi antara 2 variabel. Scatter Plot juga dapat digunakan untuk

melihat trend jumlah suatu data lebih besar dari sebuah variabel (Gustino, 2021).

Scatterplot Omega 6 vs Omega 3 pada Susu Formula

r = n
48007 Cluster
i Bebelove ° 1
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‘o_ 4400' o
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E °
3 S-26 Promi Gold
US; i EﬁQMﬁ: Neura Pro 2 rc;ml .
4 4000 X
o ! Blemil i
9 3800 Vidoran Mybaby
E‘ °
36001
= Latogen  ptri Frisolc Gold
;g 3 400: . .9 Nutrlbagy Royal L 5
o 3GM Gain 74 Frisian Baby
£ 300 " LOVEROM e i i .
) i
BMBMPEHP
3000 1 n
E T T T = T lu
250 300 350 460 450 500
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Gambar 4.3 Karakteristik Masing-Masing Klaster Data Susu Formula

(Sumber: olah data di minitab)

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan antara 2 klaster yang terbentuk dengan metode median linkage. Masing-

masing klaster memiliki karakteristiknya sendiri. Pada Gambar 4.3 ini terlihat jika
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klaster 1 memiliki kandungan Omega-3 yang rendah dan Omega-6 yang tinggi.

Klaster 2 memiliki kandungan Omega-3 yang tinggi dan Omega-6 yang rendah.



5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan berdasarkan kandungan

Omega-3 dan Omega-6 dalam susu formula di bawah 6 bulan dengan menggunakan

analisis Klaster. Dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2

Hasil dari penelitian ini terbentuk dua klaster. Klaster pertama terdiri dari 9
susu formula, yaitu SGM 1, Enfamil A+, Enfamil A+ Neura Pro, S-26 Promil
Gold, Vidoran Mybaby, Blemil, Bebelove, S-26 Promil, Similac Advance.
Begitu juga dengan Kklaster dua yang terdiri dari 9 susu formula, yakni BMT,
BMT P-HP, Lactogen, Nutribaby Royal, SGM Gain’#, Frisian Baby, Lovetona,
Nan pH Pro, Frisolac Gold.

Hasil pengelompokan analisis klaster hirarki metode median linkage terdapat
2 klaster. Dari dua Klaster yang terbentuk, klaster 1 memiliki kandungan
Omega-3 yang rendah dan Omega-6 yang tinggi. Sebaliknya klaster 2 memiliki

kandungan Omega-3 yang tinggi dan Omega-6 yang rendah.

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat mencoba melakukan analisis

klaster menggunakan metode yang lain, diantaranya ward dan juga centroid. Dua

metode tersebut dapat digunakan pada data indikator kesehatan atau penyebaran

penyakit.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Variabel Penelitian

No. Merk Susu X1 X2

1. SGM 1 299 4198
2. Bebelove 373 4628
3. BMT 400 3000
4, Lactogen 310 3400
5. Frisian Baby 450 3240
6. NutriBaby Royal 354 3379
7. S-26 Promil Gold 384 4031
8. S-26 Promil 323 4427
9. Vidoran Mybaby 420 3727
10. | Similac Advance 440 4500
11. | Blemil 378 3860
12. | Frisolac Gold 480 3400
13. | Lovetona 330 3170
14. | Enfamil A+ 300 4100
15. | BMT P-HP 400 3000
16. | NAN pH Pro 376 3120
17. | Enfamil A+ Neura Pro 300 4100
18. | SGM Gain™ 263 3269




Gambar Merk dan Nilai Gizi Susu Formula Usia 0-6 Bulan
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Lampiran 2: r tabel

df=n-2 Nilai r statistik pada tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 09877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 09911
B 0.7293 08114 0.8822 09172 09741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
s 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 05214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
1 04762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 06411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 04124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 ().3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 03783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5033 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 04622 0.5052 06178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 03172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 03115 03673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 03610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 04158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 02913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322




Lapiraan 3 : Matriks jarak

SGM1 |Bebelov(BMT  |Lactoge Frisian H NutriBat{S-26 PrqS-26 PrdVidoran | Similac 4Blemil |Frisolac |Loveton|Enfamil {BMT P-HNan pH § Enfamil 4 SGM Gai

SGM1 0|436.32008| 1202280 7eso7s| @easyr| so0es| 187387 230.2%| aperme| 3:3ame| 7ace| swam| 102sss7f 1202.250| 1080747/ 020,607
Bebelove 436324 0| 1628.24) 1220615| 1300.134| 10.045| se7aon| 207426 o02205| saadrs| 7seous| 1232.6%3| w43k 1628.24 1363.445

BMT 1202.250( 1528.224 0| 410.000] 245.153| 381781( 1031.124| 1420.076| 727.275| 1500.533| B60.281| 407822 0.00 301877
Lactogen 705.076| 1220645 410.000 0| 202603 48754 635.324| 027.082( 345.006| 1107.655| 464.998( 170.000 410,000 130.176
Frisian Baby 060.827| 1320.434| 245453 212603 0| 168.928) 703.749| 1183.775| 487.923| 1260.040| 624.467( 162788 25,453 182.235
NutriBaby Royal §20.805( 1240445 38L7BL|  48734| 168829 0| 6526%| 1048.455) 354.203| 1124.204| 4BL598| 127.738| 210.373) 381761 142,762
5-26 Promil Gold | 157.387| se7.101| 1031.124| 635324 793.748| 652690 0| 40067 306.124| 472331| 171905 638.261| 62602 1031.124 771547
5-26 Promil 230.25| 207.426 1420.076| 1027.082| 1183.775| 1045.458| 400.671 o| 7osese| 137.008| ssasen| 1038931 1257.018) 1420.075 1150.553
Vidoran Mybaby 486.204| 902.225| 727.275| 345.006| 487.923| 354.203| 306.124| 706.689 0| 7r3se| 130am| 332430 s 721,275 484,162
Similac Advance | 333.2%| 144.475| 1500.533| 1107.655| 1260.040| 1124.284| 472331| 137808 773.2%8 o| sa2oes| 1100727 13345010 1500.533 1243.660

Blemil wu7.108| 7es016| se0.288| 4sa.0%8| 24467 asrses| i7nses| seasst| 13c47a| se2.0%5 0| 47.17| esreesf 850.261 £02.085
Frisolac Gold Bi6.270| 1232683 407.822| t70.000| 162.788| 127.738| 636.261| 1035.831| 332.458| 1100727 47L4T3 o| 2750 407.822 153476
Lovetona 1025.457 274,591

1455.634 240373 862692

Enfamil A+ il [EE , | __ 108706
BMT P-HP 1202.250| 1628.224|  0.000| 410.000| 245.453| 38L.781| 1031.124
Nan pH Pro 1080.747( 1508.003 250,933 911,035
Enfamil A+ Neura P{ E E

o Wi el Ll sy ki {0

SGM Gain 74 920.697| 1363.045) 300.877| 130478 189.235| da7s2| 77LSAT| 1158553 484.162| 1243.680| 602.085




Lampiran 4 : Update matriks jarak
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487.823
354.203
306.124
706,689

0.000
13258
13847
332459
564,224
391,828
608,583
484,182

10

4475

1107.655
1260.040
1124284
anat
137.906
173.258
0.000
642,956
1100.727
1334541
437192
1381483
1243.660

i1
W7.109

R Buy 1§
BB 1008467  SBONS 100747 920697

768016, 1232653 1438.634

454,558
624,167
451,598
171.105

170.000
162.788
127,738
§36.261

230.868
138.924
40373
§62.692

560.660 1038931 1257.019

138474

332459 542U

642996 1100.727 1334541

0.000
a7Lan
691.668
152,357
740.003
602.085

47473 651.668

0.000' 274.581
74581 0.000
T 930484
18650 6.1
253476 119541

18

53003 1508003 1363.448
ssozet! aonon” s’ uoess” s’ e

700.074
872,883
13018
108.706

287673
140,582
253933
911.035

13176
189,235
102762
LS4

327.808. 1308.074 1159553

BLRE  608.593

454,182

43782 1381483 1243660

252357 740.003
AT 28690
930434 G784t

0.000 882,843
92943  0.000
831623 187.003

602,085
153476
119.541
831.623
187.003

0.000



Step3

318
46

1“1

{
l

M3 Do -y wun

10

i

=

g 2315

45 5

7 8

0.000 43632 oo’ WM %eET W38 2302

436321
1202250 1628.24

969.827 1390.134
187.387 54710
230254 207.126
485284 %02.225
3328 1
M7.409  768.016
B18.270 1232653
1028467 1458.634
98005 533.023
1080.747  1508.003
829.607 1363.445

000 168247 L2491 13013 WAL 207426

oo’ 3 25153 1031424 142907

Y wm” woe” mm

245,153
1031.124
1420.076

1278

721.275
1500.533

B60.251

407.922

183.848

122.376

PL8M

AL e TR B TSR SO0 TR S TR OSh

oo 15" esnss” wossn”

{78517 0.000
631818 783748
1025582 1193.775
#7416 487.803
1103.786, 1260.040
461110 624.167
136,680 162788
08432 13894
699.357 B7L883
261614 140982
128,780  189.235

793748 1193775
0.000 400671
400671 0.000
306.124  706.689
412331 137.908
171405 560.661
638.261 103893
862692 1257.019
108.706  327.808
911.035 1308.074
1547 1159.553

)
W WM
0225 144475
T 150053
337416 1103.785"
47923 1260040
W61 472334
06660 137,806
0000 77325
MBY 000
130478 64299
32450 1007
S50 1334541
BEE 430
B0B5%3 130483
U460 1243.660

i1

560.261

2 13 1417 16
37109 618270 1026467  S8.005 1080.747
768016 1232653 1456634 533023 1508.003 1363.445

s

183348 1104536 122376

18
929.697

30137

ssi110” 1366807 208437 eoasr” eusn’ 128780

624.167
171405

162788  138.924
638.261  B62.692

S66.661 1038931 1257.018

138474

3458 58424

642956 1100727 1334341

0.000
aLn
691.668
252.357
740.003
602,085

41173 GeL68

0.000 274.591
74588 0.00
T2 930484
198650  67.841

283476 118841

B9 MO8
108705 911035

189.235
TL.547

327508 1308074 1159.553

351828  608.593

484,182

423.792 1361483 1243.660

252357 740.003
T2 %865
830484 67941

0.000 982.843
S52.43  0.00
831523  167.003

£02.085
253476
119.541
831823
187.003

0.000



stepd
i
2
348
46
8
7
§
9
10
1
1
3,18
14,17

1

0.000
43631
1202,250
19121
869.527
187.387
23023
458234
334
.108
818.270

2348 48 8 7 8

436.321
0.000
1628.24
1227.181
1380.134
567.10
207.126
%02.225
144,475
768.016
1232.653

1200250 797272 969.827  187.387 230.2M
1628224 1227.191 1390.434 597.101 207.126
0.000 383702 245153 1031124 1420076
383.702 0.000° 178577 63LB1E 1025582
U5153 1785770 0000 79349 1193775
1031.124 631618 793745  0.000 400671
1420076 1025582 1193775 400671  0.000
NI 337416 4B7.823  306.024 706,669
727275 1103786 1260040 472331  137.906
1500533  46L.110 624167 171105  569.661
860.281 136680 162788 638.261 1038931

9
486.284
202,225
721.215
337416
487.823
306.124
706.682

0.000
T3.258
130.474
31458

10
33244
144,473

1500.533
1103.786
1260.040
431
137.906
773.259
0.000
642,996
1100.727

i
47,409
766,016
BE0.261
4L110
624,167
171,105
560,561
132474
82886

0.000
417

21346 W1
a7 10376216 98005

1232.653
407.822
136.680
162.788
638.261

1038.831
332459

1100.727
a.am

0.000

"10a7.6216 "ag6. 3332 " 24.16373 " 2109707 122 96807 "B 47813 12855615 560 42315 1341 0260 "som a0 s
19805 60357 GT0E W86 UM UGB ABm M3y AT 000
NLET  UBTR AR035 TS 0SS ABAIR) 1M36R0 GOROBS 253476 1362854  B3LED3

95.005

533.023

18 Q26687 1363.445

g

,, TrE e TR, OREN B SRS gl S

WEE3IR 533003
UBIEITS 104,536
AROITGT 629357
1296807 BTL983
BEOATE 108,706
1265.5605 327,808
S35 3BLA
1340260 42372
BOBBA0B4 250357
WS TR

0,000 "530.72785

18
529.697
1363.445
01677
128,780
189.235
L7
1159.553
454,182
1243.660
602.085
283,476
13626644
882.843
0.000



steps
1,(14,17)

3,45
45

13,16

M3 G - un

10
i1

18

1,[14,17)

0.000
460,470
868,548
723,843
525,004
123.545
25450
414.580
354,002
75.032
746.020
%64.173
831819

23,15
40470 668.548
0.000 1628.224
628224 0.000
1227091 383702
1390434 25.153
SO7.001 1031124
27426 1429.0%
0225 721275
4TS 720278
768016 1500533
1232653 B60.281
166333 B.164
BEMS  0LETT

45
3413
1227.481
383.70
0.000
178577
531518
1025.582
337416
1103.786
41,110
136,680
25,038
128.780

5
596,504
1390.134
245.153
178577
0.000
783748
1493.775
457.923
1260,040
§24.167
162785
12296
189.235

7
123.545
587.101

1031.124
631,816
783.745

0.000
400.671
06124
412331
171105
638.264
569,876
771.547

]
254,530
207.126

1429.076
1025.582
1183775
400.671
0.000
706,689
137.906
569.661
1038.931
1265.562
1158.553

)
414.580
202.225
721.275
337415
487.923
306.124
706,688

0.000
773.258
135.474
332458
569,423
454,182

10
3504
144,475

1500.533
1103.786
1260.040
472331
137.906
T73.259
0.000
842,926
1100.727
1341.027
1243.660

i1
275.232
768.016
560.261
461.110
624,167
171105
568.661
138474
642,996
0.000
47L1T
698.850
602.085

12 13,16

746.020
1232.653
407.922
136.680
162.758
638.261
1038.931
332458
1100.727
474173
0.000
269.655
253.476

M.173
1466.333
5184
218.038
122,968
B69.678
1265.562
568,423
1341027
628.850
268,655
0.000
136.286

18
931.819
1363.445
301677
128.780
169.235
T1L.547
1159.553
434.182
1243.660
602.085
153476
136.286
0.000



step6
1,(14,17)

3,15
45
5,143,18)

step7
(1,(14,17),7)

3,15
4,5
5,(13,16)

1,(14,17) 2315 a5 5,113, 16}
0.000 460170 668.545  723.5137 599.797
2 460470 0000 1628.224 1227.1917 1397.492
§68.545 1628.224 0000 3837027
723513 1227191 383.702  0.0007 167.566
¥ soo707” 13074927 2150167 167566
123.545 507.10f 1031.124 6315187 80L.07¢
254.530 207.426 1420076 1025.582” 1188.826
414560 902225 727275 337.4167 497831
10 354082 144475 727275 1103.786" 126071
11 275232 768016 1500.533 4611107 630.766
12 746020 1232653  B60.281 1366807 185.480
18 031810 1363.445 301877 1287807 132019
1,{18,17),7 23,15 46 5,{13,16)
0.000 487.750 B15.850 846,828 518,545
2 457.750 0.000 162B.224 1227.151 1387492
BiB.850 162B8.224 0.000 383.702 215.816
£45.5828 1227.1%81 383.702 0.000 167.566
B12.548 1387.4%2 215.816 167.566 0.000
B 286.714 207.126 1422076 1025.582 119B.926
N 328.45%5 ©02.225 27.275 337.416 427 231
10 362.300 134475 727.275 1103.7B6 1265.751
11 182 2582 768.016  1500.533 461.110 £30.766
12 661.254 1232.853 B80.2B1 136.680 155.480
i85 B20.797 1363.445 301.877 12B.780 132.01%

7 B
123545 254530
587.101  207.126

215.816 1031124 1420076

§31.818 1025.582

0.0007 soro71” 11080257

0.000 400671
400671 0.000
306.124  706.689
472331 137.906
170105  569.661
§38.261 1038.931
770547 1159553

B

296.714  328.456
207.126  902.225
1429076  727.275
1025.582  337.416
1158.926  457.931
0.000 706.682
706.682 0.000
137.906  773.258
568.661 138474
1038.931  332.459
1158553  4B4.182

9
414,580
202.225
727.275
337.416
a57.9317
306.124
706,658
0.000
773.259
139.474
332.458
484162

10
382.300
144,475

1500.533
1103.785
1265.751
137.906
773.258
0.000
642.996
1100.727
1243.680

10
354,042
144,475

1500.533

1103.786

1260.7017

472331
137.006
773.259
0.000
542,205
1100.727

1243,560

1
192.282
768.016
B60.2B1
461.110
£30.766
5658.661
138.474
642.955

0.000
471473
602.085

i1
275.232

12
746.020

15
831810

768.016 1232.653 1363.445

8680.251
461.110

407.922
136.6580

301.877
128.750

630.7667 185.4507 132,010

171.105
568.661
138474

638.261

332458

T7L.547

1038.931 1155.553

484,182

642,955 1100727 1243.660

0.000
471473
602.0B5

12
661.254
1232.653
407.222
136,680
185.480
1035.931
332.458
1100.727
471.173
0.000
253.476

471173
0.000
253.476

15
820,797
1363.445
301.877
128.780
132,019
1158.553
484,182
1243.6680
602.085
253.475
0.000

602.085
253.476
0.000



steps
{1,{14,17},7}

3,15
{4,8),18)
5,(13,18)

step
(1,{14,17},7)

3,15
({4,6),18, 5(13,18)

10
11
12

10
11

(1,(14,17),7 23,15 {(4,6),18) 5,{13,18} 8
0.000 457.750  B16.950° 701668 619.548  206.714
437750 0000 1628.224" 1263.123 1397.492 207.126
818.950 1628.224  0.0007 310.595 215916 1420.076
701.668” 1263.1237 310505 0000”7 117.5977 10803727
B19.545 1367.492 2159167 117597  0.000 1195.826
296.714  207.126 1429.076° 1060372 1188.926  0.000
320456 902.225  727.275" 378594 497.331  705.688
382.300 144475 727.275° 519.608 1260.791  137.906
192282 768.016 1500.5337 490402 630766  569.661
661.254 1232653  860.2817 162.883 185.450 1038.931
(1,14,17),7 23,15 ({4,8),18), 5| 5 g
0.000 457750  B1B.850 731.20849 296,714 329.45%
437,750 0.000 1628.224 1300.8079 207.126 902.225
818850 1628.224 0.000 233.85621 1428076 727.275
731208 1300.908  233.856 0.000' 1100.250 405.863
206,714 207126 14209076  1100.25 0.000 706.6589
328.456 902.225  727.275 408.86325  706.689 0.000
382.300 144475  727.275 1176.26803 137806 773.258
192.282 768.016 1500.533 535.684596 560.661 138.474
661.254 1232.653  B560.281 14478207 1038.931 332.459

8 10
320456  352.300
902.225 144.475
727.275 1500.533
378.5084 " 11415287
457.831 1268.751
705.588  137.206

0.000 773.258
773258 0.000
139.474  642.996
332.458  1100.727

10 11

382,300  192.252
144,475 768.016
1500.533. £60.281
1176260  535.685
137906  568.651
773.258  138.474
0.000° 642,855
£42.895 0.000
1100,727 471173

i1
192,282
768.016
B60.281

ass.a02”

630.766
568.661
130474
642.5995

0.000
471173

12
661.254
1232.653
407.922
144,782
1038.931
332.459
1100.727
471.173
0.000

12
661.254
1232.653
407.922
162.BE3
1B5.480
1038.831
332.458
1100.727
471173
0.000



step 10
(1,(14,17,7)

3,15
{(4,6), 18}, 5(13,16)
8,10

step 11
(£,(14,17),7)

3,15
{{4,6),18}, 5{13,16)
5,10
9,11

(1,{14,17),7 23,15 ({4,6),18), 518,10 9 11 12

0.000 497750 B15.950  731.208" 305031 329456 192282 661254

2 497.750  0.000 1628.224 1300.9087 141324 ©02.225 768.016 1232.653

§15.950 1628.224 0.000 233.8567 1043.609 727.275 B60.281  407.922

731.208 1300.908  233.856  0.0007 1103779 408.863 535.665 144782

¥ 3050317 1413247 10436087 1103778 co000” 7054577 s7iss2” 1035353

9 320456 902.225 727.275 40B.863 705497 0000 139474 332.459

11 192.282 768.016 1500.533 535.685 570852 130474  0.000 470173

12 661254 1232653 B5650.281 1447827 1035.353 332450 471173 0.000
11,14,47),7 23,15 (14,854,185, 5/ 8,10 8,11 12
0.000 487750  B18.S50 731208  305.031 226000 661.254
2 487750 0000 1628224 1300.808 141324 800.252 1232.653
B18.950 1625224  0.000 233.856 1043.699 1079.035 407.822
731,208 1300.908  233.856  0.000 1103779 437.406  144.782
305031 141324 1043.699 1103770 0000 603.805 1035.353
226000 500252 1079.036 437.406 603.806  0.000 365.848
12 661254 1232653  B50.251  144.782 1035.353 366.848  0.000



(3.15(4,6), 18}, 5(13,16),12 545.75206 1070.8202 0.000

step 15 {1,{18,17},7), (8,11}, 2(8
[1,{24,17},7 0.000 S323.851
[3.15(a,8),1 ©23.851 0.000
stept?  |(1,{14,147)7
{1,(1817)7  0.000

12

407.822
144 782
356.848

0.000

step 12 {1,{14,17),7 2,{5,10) 3,15 {{4,6},18), 5{ 9,11
11,{14,17},7} o.000” 3ss.052 B15.850  731.208  226.000  651.254
2,{8,10) ¥ 3ss.0s9 0.000” 13008317 11670127 ess.628” 1098.672

‘3,15 s18.950” 1300.631 0.000  233.556 1075.035
{{4,6},18), 5{13,16}) 731.2087 1167.012 233.856 0.000 437.406
9,11 226.000” 6©66.588 1079.036  437.405 0.000°

12 sst.2sa” 108572 550.251 144,782  356.848

step 13 {1,(13,17},7 2,{8,10) 3,15 l{a,s),18), 5{ 8,11
(1.{24,17},7) 0.000 366.052 s18.950” 660.035. 225.000
-2,{8,10) 366.058 0.000 1200.631” 1096.847 666.698
3,15 B18.950 1300.631 o000” 510873 1078.038
|{a,5),18), 5{13,16),12 " ss0.036” 1096.6a7" s10.573 o.000” 3s55.881
9,11 226,000 ©565.688 1079.035° 365.85% ©0.000
step 14 [1,(13,17),72,{5,20) 3,15 ((3,5),15), 5[

{1,{14,17),7), (5,11} 0.000 459.879  B92.492  456.508

2,{5,10) 458 878 0.000 1300.631 10596.647

3,15 B852.452 1300.631 0.000 510.873

{{4,5), 18}, 5{13,16},12, | 456.508 1095.647  510.573 0.000

step 15 (1,118,17},72,(8,10) |(3.15(4,5},15

{1,{14,17),7), (8,11} 0.000 455.87°% 546.7B206

2,[8,10} 455,878 0.000 1070.2202
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